BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. [bookmark: _Toc97290926]Kesimpulan
1. [bookmark: _GoBack]Nilai pengetahuan berdasarkan usia Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD dengan kriteria baik sebanyak 30 orang (58,7%) dengan pengetahuan cukup sebayak 15 (29,7%), dengan pengetahuan kurang sebanyak 6 orang (11,7%). Orang. 
2. Tingkat pengetahuan berdasarkan usia untuk usia 18-20 tahun sebanyak 11 orang (21,5%) dengan pengetahuan baik, 9 orang (17,6%) dengan pengetahuan sedang, dan 5 orang (9.8%) dengan pengetahuan kurang. Sedangkan usia 21-22 tahun sebanyak 19 orang (37,2%) dengan pengetahuan baik, 9 orang (12,1%) dengan pengetahuan sedang, dan 1 orang (1,9%) dengan pengetahuan kurang 
3. Tingkat pengetahuan berdsarkan keadaan gingiva Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD dengan kriteria baik sehat sebanyak 5 orang (9,8%), baik peradangan ringan sebanyak 1 orang (1,9%), dengan kriteria sedang sehat sebanyak 10 orang (19,6%), pengetahuan sedang peradangan ringan sebanyak 5 orang (9,8%) dan pengetahuan kurang dengan keadaan gingiva baik sebanyak 19 orang (37,2%) dan pengetahuan kurang dengan peradangan ringan sebanyak 11 orang (21,5%). Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD tidak memiliki kondisi gingiva dengan gingivitis sedang atau parah.
4. Diketahui masing masing variabel memiliki p value > 0,05 yang artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel.
5. Terdapat 11 (21,5%) orang dengan pengetahuan kurang dan peradangan gingiva ringan, responden ini membutuhkan peningkatan pengetahuan agar dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh pada Kesehatan gingiva.
B. [bookmark: _Toc97290927]Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Gambaran Pengetahuan Prajurit Dikjurtkes Abit Dikmata TNI AD, maka saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Instansi Terkait
Peningkatan kapasitas pelayanan gigi, mengingat tugas dan kewajiban Prajurit. Dokter gigi juga harus memperkenalkan skrining wajib untuk kelompok ini, agar terciptanya perlindungan Kesehatan primer melalui presentasi multimedia dan kuliah singkat, untuk memberi kesadaran betapa pentingnya menjaga Kesehatan gigi dan mulut bagi setiap individu agar tidak terjadi permasalahan gigi dan mulut yang tidak diinginkan. Kegiatan ini secara umum harus berdampak pada kemampuan Prajurit dalam melakukan tugas tugas yang paling sulit dalam kondisi yang sulit.
2. Bagi Terapis Gigi dan Mulut
Diharapkan bagi terapis gigi dan mulut lebih memperluas penelitian dengan jumlah responden lebih banyak sehingga dapat memeproleh keakuratan data yang lebih baik.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel-variabel lain untuk di teliti yang dapat mempengaruhi dari status Kesehatan Gingiva dan pengetahuan pasien.

